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ABSTRAK 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah perkembangan kemampuan bicara 

anak yang belum berkembang sesuai dengan tahap usianya yang dapat diketahui 

dari ketidak tepatan artikulasi atau kata-kata yang digunakan anak  yang 

menyebabkan pendengarnya kesulitan dalam memahami perkataannya.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi speech delay pada 

anak. Subjek penelitian terdiri dari 2 orang yaitu  S dan P anak yang berusia (5-6) 

tahun yang S dan P yang mengalami keterlambatan berbicara di RW. 003 

Kelurahan Karang Jaya Palembang.   Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Narasumber dalam penelitian 

ini yaitu orang tua dari subjek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

data collection, reduction, display, verificcasion.  Hasil dari penelitian ini 

menunjukan beberapa faktor yang melatar belakangi keterlambatan berbicara pada 

anak yaitu kurangnya  kosakata, sering menonton televisi, pengaruh gadget, model 

yang ditiru, kurangnya pengetahuan belum mengenal huruf dan angka, kurangnya 

stimulasi interaksi dan komunikasi, kebiasaan bermain sendiri, pola asuh permasif 

, sulit menerima dan mengingat, pelafalan huruf yang kurang tepat, riwayat 

keluarga, dan rendahnya pendidikan orang tua. Terdapat faktor lain yang 

merupakan temuan dalam penelitian ini yaitu sering menggunakan bahasa tubuh 

sehingga kurangnya motivasi  anak untuk berbicara. 

Kata kunci : Speech delay, Anak Usia 5-6 tahun 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the factors behind speech delay. Based on the 

problems found in RW. 003 Karang Jaya Village, Palembang, there are children 

who experience speech delay. Speech delay is a serious problem and must be 

addressed immediately because it can have a negative impact on children. Speech 

delay can be seen from the inaccuracy of articulation or the words used by the 

child and causes the listener to have difficulty understanding his words. Speech 

delay is when the child's level of speech development does not match the 

chronology of his age or is below his average age. This study uses a qualitative 

research method with a case study approach. The resource persons in this study 

were the parents of the research subjects. The data collection technique used 

observation, interview and documentation techniques. Data analysis techniques 

using data collection, reduction, display, verification. The results of this study 

indicate several factors behind speech delays in children, namely lack of 

vocabulary, often watching television, the influence of gadgets, imitated models, 

lack of knowledge about letters and numbers, lack of interaction and 

communication stimulation, self-play habits, permissive parenting. , difficulty 

accepting and remembering, improper letter pronunciation, family history, and 

low parental education. There are other factors that are the findings in this study, 
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namely the frequent use of body language so that the child's lack of stimulation to 

speak. 

 

Keywords: Speech delay, 5-6-Year-old Children 

 

 

 

 

 

 



  Universitas Sriwijaya 

14 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Ada beberapa aspek perkembangan anak usia dini yang harus 

dikembangkan antara lain aspek perkembangan  Nilai Agama dan Moral (NAM), 

bahasa, kognitif, sosial dan emosional, fisik motorik, dan seni (Zaini & Dewi, 

2017).  Keenam aspek perkembangam ini berhubungan satu sama lain jadi jika 

ada hambatan dari salah satu aspek perkembangan maka akan mempengaruhi 

aspek perkembangan lainnya. Keberhasilan membina anak sejak dini merupakan 

kesuksesan anak dimasa depannya sebaliknya jika kegagalan dalam membina, 

mendidik, menstimulus anak akan menjadi bencana dalam kehidupan anak yang 

akan dating jadi perkembangan anak pada tahun-tahun ini sangatlah penting dan 

menentukan kualitasnya di masa depan (Hiluyah, 2016). Keenam aspek 

perkembangan tersebut merupakan aspek-aspek penting yang harus diperhatikan 

agar dapat berkembang secara maksimal, dari beberapa aspek perkembangan tadi 

salah satunya yaitu aspek perkembangan bahasa. 

Bahasa sangat penting dalam kehidupan karena bahasa merupakan sarana 

anak dalam melakukan komunikasi dan mengapresikan pendapat dan 

keinginannya, selain itu sebagai makhluk sosial anak akan bersosialisasi dan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Ada empat keterampilan berbahasa 

yaitu keterampilan menulis, membaca,  menyimak, dan berbicara (Fadhlurrahma, 

2019). Berdasarkan beberapa keterampilan bahasa tadi keterampilan berbicara 

merupakan keterampilan yang sangat penting dan juga kemampuan yang wajib 

dan harus dimiliki anak karena kemampuan berbicara merupakan kemampuan 

dasar,  dengan keterampilan bicara anak dapat memenuhi kebutuhan 

berkomunikasinya. Komunikasi akan berjalan efektif jika menggunakan bahasa 

pada hakikatnya bahasa adalah lambang bunyi yang diucapkan, dan proses 

pengucapan bunyi-bahasa tidak lain adalah berbicara (Harianto, 2020). Oleh 
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karena itu sangatlah penting untuk memerhatikan kemampuan berbicara anak agar 

berjalan sesuai dengan tahap perkembanganya kemampuan berbicaranya. 

Child Development Institute dikutip oleh Chandrawaty, dkk (2020: 125) 

Kemampuan berbicara anak berbeda-beda sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Kemampuan berbicara anak usia (5-6) tahun antara lain : percakapan anak cukup 

jelas sehingga orang lain dapat memahami pesan yang disampaikan oleh anak, 

anak semakin mahir dalam memahami dan mengucapkan kata-kata, anak sudah 

dapat memahami dan mengingat informasi atau ide yang ada dibuku, anak 

menyukai puisi dan kata-kata humor dengan susunan kata yang tidak masuk akal, 

kosakata anak mencapai 1500 kata, dan anak sudah dapat menjelaskan cerita 

dengan menggunakan kalimat yang kompleks. 

Berdasarkan  fakta yang ditemukan melalui observasi secara langsung 

pada tanggal 13 januari 2021 di RW. 003 Kelurahan Karang Jaya Palembang 

terdapat 2 anak yang berinisial P dengan jenis kelamin perempuan yang berusia 6 

tahun dan anak yang berinisial S jenis kelamin laki-laki yanng berusia 5 tahun 6 

bulan yang perkembangan kemampuan berbicaranya tidak berkembang sesuai 

dengan tahap perkembangan seharusnya atau anak mengalami keterlambatan 

berbicara.  

Anak mengalami keterlambatan bicara yang dapat dilihat  dan didengar 

dari artikulasi atau pengucapan kosakata anak yang tidak jelas sehingga sulit 

untuk dimengerti oleh pendengarnya, seperti saat anak ditanya mengenai namanya 

anak hanya menyebutkan beberapa huruf belakangnya saja dan tidak 

menyebutkan namanya secara lengkap seperti “Ti” dan juga disaat peneliti 

menanyakan nama sepupu yang berada didekatnya yang bernama Diva anak 

hanya menyebutkan “Va”. 

Saat diminta untuk menceritakan kegiatannya anak hanya diam dan harus 

dipancing agar anak mau berbicara seperti ibunya dulu yang berbicara 

mengatakan mandi lalu anak mengikuti kata ibunya tetapi anak tidak 

menyebutkan kata dengan lengkap hanya “ndi” saja, saat ditanya anak cendrung 

hanya menjawab pertanyaan dengan menggunakan satu kata saja contohnya saat 

ditanya “sesudah mandi terus apalagi?” P hanya menjawab “en” maksudnya main 
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saat ditanya P tadi sarapan apa? P hanya menjawab “lok” telok atau telur sudah 

telur saja atau ada lagi ? P menjawab “wak” maksudnya iwak atau ikan jadi saat 

ditanya rata-rata anak hanya menyebutkan satu kata saja dan dengan kata yang 

belum lengkap.  

Peneliti sempat berbincang dengan ibu dan nenek dari P yang mengatakan 

bahwa memang perkataan P ini sulit dimengerti bahkan kadang ibu, nenek dan 

orang-orang disekitar P sulit untuk mengartikan apa yang dimaksud dari P jadi 

jika sudah kebingungan nenek atau orang tua P menyuruh anak menunjuk benda 

atau tempat untuk mengetahui maksud P hal ini menjadi kebiasaan sehingga saat 

berbicara atau meminta sesuatu anak lebih sering menggunakan bahasa tubuhnya. 

Contohnya saat anak diminta ibunya untuk meminta sambal dengan neneknyanya 

P mengatakan “nek tak bal” neneknya tidak mengerti apa maksud yang diucapkan 

P dan nenek menyuruh P untuk menunjuk apa yang dimaksudnya lalu anak 

menunjuk cabe, setelah itu neneknya mengasih P cabe tetapi P menggeleng karena 

maksud P itu sambal bukan cabe P mengatakan lagi “bal” barulah neneknya 

mengerti yang dimaksud P adalah sambal.  

Pada tanggal 14 januari 2021 peneliti mengobservasi anak yang berinisial 

S yang berusia 5 tahun 6 bulan saat ditanya S lebih sering diam dan langsung 

bertindak contohnya saat peneliti bertanya kepada anak belajar apa saja S hari ini 

anak tidak menjawab dengan kata-kata tetapi anak langsung mengambil tas dan 

memperlihatkan bukunya langsung. 

Untuk mendengar ucapan anak peneliti menyiapkan gambar benda-benda 

yang memiliki kemiripan bunyi seperti rumput dan semut, ulat dan lalat, TV dan 

pipi berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 2014 Standar Isi PAUD dikutip 

oleh Andhini (2017) yang menyatakan pada usia (5-6) tahun anak sudah dapat 

mengucapkan gambar-gambar yang memiliki kesamaan dalam bunyi. Saat S 

diminta untuk menyebutkan nama gambar yang ditunjuk seperti gambat ulat S 

hanya mengatakan “lat” dan gambar lalat S hanya mengatakan “lat”, gambar TV S 

menyebutkan “pi” dan gambar pipi anak mengatakan “pi” sehingga terdengar 

sama antara benda yang berbeda dan juga saat diperlihatkan gambar ember anak 

hanya mengatakan “ber” pintu anak hanya menyebutkan “tu” jadi anak belum 
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dapat menyebutkan kata-kata dengan tepat dan lengkap anak hanya menyebutkan 

huruf-huruf belakangnya saja yang seharusnya pada usia ini anak sudah dapat 

mengucapkan kata-kata secara kompleks hal ini berhubungan dengan pendapat 

Khoriyah, dkk (2016) yang menyatakan bahwa pada usia 4-6 tahun perkembangan 

bahasa anak dapat dilihat melalui penguasaan bahasa serta penyampaian kata-kata 

sudah kompleks. 

Ibu S bercerita bahwa memang kata-kata yang diucapkan S sulit untuk 

dipahami berbeda dengan kakak dan adiknya. Ibu dari S juga mengatakan bahwa 

ada juga adik dari ibunya atau bibi dari S yang mengalami keterlambatan 

berbicara yang juga terbawah kepada anaknya dan juga S, saat kecil ibu sering 

berbicara  menggunakan gaya bayi seperti mam untuk makan, seperti “nak atan 

apa” mau makan apa, atau “nak tapo ini” anak siapa ini jadi ibu anak sering 

menggunakan kalimat yang  kurang tepat kepada anak. 

Beberapa ciri di atas memiliki kemiripan antara P dan S yaitu artikulasi 

atau ucapan yang dikeluarkan dari mulut anak tidak jelas dan sulit dimengerti hal 

ini berhubungan dengan pernyataan Azizah (2017) yang menyatakan  

keterlambatan berbicara dapat diketahui dari bagaimana ketepatan anak dalam 

penggunaan kata, yang mengakibatkan lawan bicaranya menjadi sulit memahami 

kata-kata yang diucapkan anak. Seseorang dianggap mengalami keterlambatan 

berbicara jika tahap perkembangan berbicaranya tidak sesuai atau lebih lambat 

dari pada anak normal. 

Jika keterlambatan berbicara ini dibiarkan akan menimbulkan beberapa 

dampak buruk bagi anak seperti, anak lebih beresiko mengalami masalah 

kejiwaan dan gangguan perilaku hal ini dikemukakan oleh Prof. Charles 

Nyiokiektjien yang menjelaskan bahwa anak-anak yang keterlambat berbicara 

beresiko besar mengalami masalah kejiwaan dan gangguan perilaku jika 

dibandingkan dengan anak yang tidak terlambat bicara (Tiel, 2017:152), anak sulit 

berbicara, berkomunikasi, berinteraksi sehingga sulit juga untuk bersosialisasi 

dengan orang-orang disekitarnya, akademis anak cenderung merosot, anak 

cendrung lebih pendiam dan penyendiri dibandingkan anak lainnya. Hal ini 

berhubungan dengan pendapat Muslimat, dkk (2020) yang menyatakan dampak 
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dari keterlambatan berbicara pada anak antara lain anak kesulitan dalam 

bersosialisasi dengan orang-orang sekitarnya, pencapaian akademis anak yang 

cendrung merosot, dan anak cendrung pasif. 

Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan Keterlambatan berbicara 

(Speech delay) ini seperti gangguan pendengaran, keterbatasan kemampuan 

kognitif, kurang komunikasi dan interaksi dengan orangtua dan lingkungannya, 

faktor pengasuhan dan faktor lainnya. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriani, dkk (2016) hasil penelitian menunjukan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi keterlambatan berbicara anak antaralain faktor kecerdasan, gaya 

bicara atau model yang ditiru, penggunaan bahasa kedua, hubungan keluarga dan 

kesehatan.  

Berhubungan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan 

Kuntarto (2020) hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat anak yang 

mengalami keterlambatan berbicara anak usia (5-6) tahun di Desa Sungan Pandan, 

Kecamatan Rimbo Ulu. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan bicara 

yaitu model yang ditiru, kurangnya model pengajaran bahasa, kebiasaan anak 

dalam menonton TV, kurangnya bimbingan, kebiasaan anak bermain sendiri, 

kurangnya motivasi untuk berbicara dan lingkungan sekitar. Simpulan dari 

penelitian ini, faktor penyebab gangguan keetrlambatan berbicara terdiri dari (a) 

model yang ditiru, (b) kurangnya model pengajaran bahasa, (c) kebiasaan anak 

dalam menonton TV, (d) kurangnya bimbingan, (e) kebiasaan anak bermain 

sendiri, (f) kurangnya motivasi untuk berbicara dan lingkungan sekitar.  

Meskipun pelajaran bahasa disekolah sangat baik namun keterlambatan 

berbicara anak tetap terjadi dikarenakan faktor orang tua dan lingkungan 

sangatlah berperan dalam proses pemerolehan bahasa pada anak, guru merasa 

kelsulitan dalam mengubah kebiasaan anak dalam berbicara, kurangnya interaksi 

antara anak dan orang tua merupakan faktor terpenting dalam fenomena 

keterlambatan berbicara pada anak usia prasekolah.  

Penelitian yang kedua yang relevan yaitu penelitian penelitian yang 

dilakukan oleh Nahri (2019) Hasi penelitian analisis menyatakan bahwa 

keterlambatan berbicara pada anak dapat menyebabkan beberapa kendalah seperti 
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anak kurang dapat mengatakan apa yang dirasakan dan diinginkannya, anak 

merasa canggu untuk ikut mengobbrol dengan teman-temannya, anak cendrung 

pendiam. Kendala juga dirasakan oleh lawan biacaranya sperti orangtua, guru dan 

teman-temannya ketika ingin anak berbicara.  

Simpulan dalam penelitian ini, keterlambatan yang dialami anak yaitu 

kondisi dimana anak kurangn bisa dalam menyampaikan keinginannya melalui 

bicara, kemampuan berbicara anak tidak sesuai dengan teman-teman seusiannya 

sehingga anak mengalami kendala seperti kurang dapat mengatakan apa yang 

dirasakan atau diinginkannya, anak merasa canggung saat ingin mengobrol 

dengan teman-temannya, dan anak cendrung lebih pendiam. 

Kendala juga dialami oleh lawan bicara anak seperti guru, orangtua, dan 

teman-temannya saat ingin mengajak anak berbicara, salam berkomunikasi sering 

terjadi salah resepsi sehingga lawan bicara anak perlu mengkonfrmasi terlebih 

dahulu apa maksud dari perkataan yang diucapkan oleh anak, ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi keterlambatan bicara anak yaitu hubungan keluarga jenis 

disiplin, gaya bicara dan bantuan dari guru.  

Jadi ada banyak faktor yang dapat menyebakan keterlambatan berbicara 

dan setiap individu atau anak yang mengelami keterlambatan berbicara dapat 

disebabkan oeleh faktor yang berbeda satu sama lain oleh karena itu harus dikaji 

secara mendalam mengenai  faktor yang melatar belakangi keterlambatan 

berbicara pada anak sehingga anak mendapatkan solusi  yang  tepat dalam 

menangan keterlambatan berbicara pada anak usia (5-6) tahun ini, keterlambatan 

berbicara ini harus cepat diatasi sedini mungkin karena jika dibiarkan akan 

menimbulkan dampak-dampak buruk pada anak dan dapat mempengaruhi aspek-

aspek perkembangan lainnya dan juga terhadap perkembangan anak dimasa yang 

akan datang.  

Berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Studi 

Kasus Speech delay Pada Anak Anak Usia (5-6) tahun di RW 003 Kelurahan 

Karang Jaya Palembang.” 
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1.2 Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah yang digunakan untuk mengindari adanya 

penyimpangan  maupun pelebaran pokok masalah supaya penelitian tersebut lebih 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan 

tercapai. Oleh karena itu penulis membatasi permasalahan yang hendak diteliti, 

yaitu faktor-faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan berbicara (speech 

delay) pada anak usia (5-6) tahun di RW 003 Kelurahan Karang Jaya Palembang. 

Adapun faktor-faktor yang dibahas dalam penelitian ini antara lain gangguan 

pendengaran, kurang komunikasi interaksi dan stimulasi, kelainan dalam organ 

bicara, pola asuh orang tua, rendahnya tingkat pendidikan orang tua, keinginan 

orang tua agar anak mampu berbahasa asing, gadget, model yang ditiru, 

pengetahuan yang masih kurang dan belum mampu mengenal huruf dan angka, 

kebiasaan anak bermain sendiri, kebiasaan anak dalam menonton TV, riwayat 

keluarga. 

 

1.3      Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraiakan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan diambil dalam penelitian ini adalah faktor apa saja yang 

melatar belakangi speech delay pada anak usia (5-6) tahun di RW 003 Kelurahan 

Karang Jaya Palembang ? 

  

1.4 Tujuan Penelitian  

Berhubungan dengan rumusan masalah di atas makan tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  faktor apa saja yang 

melatar belakangi speech delay pada anak usia (5-6) tahun di RW 003 Kelurahan 

Karang Jaya Palembang. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian keterlambatan berbicara diharapkan  memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritik 

Untuk menjadi gambaran untuk peneliti selanjutnya, dan hasil penelitian 

ini diharapkan agar lebih memahami tentang perkembangan berbicara pada anak 

terutama mengenai keterlambatan berbicara pada anak, faktor-faktor yang melatar 

belakangi Speech delay pada anak usia (5-6) tahun.. 

2. Praktik 

Secara praktik memberikan konstribusi bagi: 

a. Anak, agar dapat lebih memahami bagaimana  perkembangan berbicara 

terutama mengenai keterlambatan berbicara (speech delay)pada anak. 

b. Orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

untuk orang tua untuk lebih memperhatikan berbagai macam faktor yang 

memungkinkan dapat menghambat perkembangan anak, terutama faktor 

yang berhubungan dengan keterlambatan berbicara yang dialami anak agar 

dapat meminimalisir supaya anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan tahap usianya.  

c. Peneliti, melalui penelitian ini dapat mengetahui tentang faktor-faktor 

yang dapat melatarbelakangi keterlambatan berbicara (speech delay) pada 

anak usia dini. 

d. Masyarakat, diharapkan dapat berperan juga dalam menanggapi 

permasalahan keterlambatan berbicara (speech delay) pada anak dan juga 

ikut serta dalam menstimulasi perkembangan bicara anak.  Hasil penelitian 

ini dapat digunakan dengan baik. 
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